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Abstrak

Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana tekanan sistolik darah >140 mmHg sedangkan tekanan
diastolik darah > 90 mmHg pada pemeriksaan yang berulang. hipertensi disebut the silent Kkiller
disease karena terjadinya sering tanpa keluhan karena tidak menunjukkan gejala, sehingga penderita
hipertensi tidak menyadari bahwa mereka mengalami hipertensi. Faktor risiko yang berpengaruh
menyebabkan hipertensi yaitu umur, jenis kelamin, suku, faktor genetik, faktor lingkungan seperti
obesitas, stress, konsumsi garam, merokok, dan konsumsi alkohol. Tujuan dari kegiatan ini untuk
meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini berupa
pendidikan kesehatan yang ditujukan kepada masyarakat dan pemeriksaan tekanan darah dengan
metode ceramah dan pemberian media cetak berupa poster. Kegiatan penyuluhan ini dimulai dari
pukul 09.00 - 12.00 wib. Hasil dari penyuluhan ini berupa adanya hasil pengukuran tekanan darah
peserta di kategori High normal sebanyak 8 orang (32%) dan hipertensi hipertensi ringan sebanyak 10
orang (40 %) dan tekanan darah normal sebanyak 7 orang (28%) serta klasifikasi masyarakat yang
memeriksakan tekanan darah berusia < 20 tahun sebanyak 4 orang (16 %), responden yang berusia 20
- 35 tahun sebanyak 10 orang (40%) dan responden yang berusia = 35 tahun 16 orang (64%).
Kesimpulan dari penyuluhan kesehatan yang dilakukan yaitu dapat meningkatkan pengetahuan
peserta terkait hipertensi
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan
keadaan dimana tekanan sistolik darah
>140 mmHg sedangkan tekanan diastolik
darah > 90 mmHg pada pemeriksaan yang
berulang (Alfaridzi, 2022).
sering disebut sebagai silent killer karena
tidak langsung
penderitanya, melainkan dengan memicu
terjadinya penyakit yang dapat
meningkatkan resiko serangan jantung,
gagal jantung, stroke dan gagal ginjal
(Wahyu, 2021).Menurut  Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) terdapat sekitar
1,13 Miliar orangdi dunia menyandang
hipertensi, yang terus meningkat setiap
tahunnya. Pada tahun 2025 diperkirakan
ada 1,5 Miliar orang terkena hipertensi,
dan diperkirakan setiap tahunnya
terdapat 10,44 juta orang meninggal
akibat hipertensi dan komplikasinya
(WHO, 2020). Dua pertiga penderita
hipertensi berada di negara-negara yang
ekonominya sedang berkembang, di mana
penyakit jantung dan stroke sebagai
akibat hipertensi terjadi pada penderita

suatu

Hipertensi

secara membunuh

dengan usia yang lebih muda. Sebagian
besar  penderita  hipertensi  tidak
menyadari bahwa dirinya mengidap

hipertensi, dikarenakan hipertensi sering
tidak bergejala (Zintan, 2022).

Kementerian Kesehatan
(2018)
jumlah kesakitan tertinggi
akibat penyakit tidak menular diduduki
oleh  hipertensi sebesar (34,11%),
kolesterol (21,2%), dan diabetes melitus
(8,5%). Diketahui dari prevalensi
hipertensi sebanyak 34,1%, hanya 8,36%
yang didapati telah didiagnosis oleh
dokter atau riwayat pengobatan, keadaan

Menurut
Republik
Indonesia

Indonesia bahwa

e-ISSN : 3026-636X
www.journal. medicpondasi.com/index.php/pkm

ini  menunjukkan bahwa
kejadian hipertensi di masyarakat belum
teranalisis dan tergapai oleh pelayanan
medis(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2018).

Penyuluhan

mayoritas

dan

yang
medan ini

hipertensi
darah
asrama haji

pemeriksaan  tekanan
dilakukan di
dilakukan
diharapkan dosen dan mahasiswa
Politeknik Kesehatan YRSU Dr.Rusdi
Medan sebagai pemateri dapat
memberikan keilmuan yang baru tentang
hipertensi, pemeriksaan tekanan darah

dan dapat memberikan informasi bagi

dengan metode ceramabh,

masyarakat, serta upaya dalam
menghadapi permasalahan hipertensi.
Selanjutnya tim pengabdian kepada
masyarakat melakukan  pemeriksaan

tekanan darah pada masyarakat untuk
mengetahui dan screening awal terhadap
penderita hipertensi, mendapatkan data
jumlah masyarakat
hipertensi ringan,
sehingga  pengabdi mampu
memberikan edukasi yang tepat dan
menyarankan masyarakat untuk
melakukan pemeriksaan lanjutan di
Puskesmas, klinik atau Rumah Sakit.

yang mengalami
sedang dan berat,
untuk

METODE
Pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa
Politeknik Kesehatan YRSU Dr.Rusdi
Medan dalam rangka meningkatkan
pengetahuan = masyarakat
hipertensi dalam bentuk metode ceramah
berupa tatap muka dengan media visual
dan leaflet. Dengan kombinasi metode
ceramah, visual dan leaflet diharapkan
tingkat pemahaman dan daya

mengenai

ingat



masyarakat yang hadir di asrama haji
medan meningkat. Tahap selanjutnya
setelah  penyampaian materi yaitu
melakukan pemeriksaan tekanan darah
untuk mendapatkan data terkait dengan
tekanan darah peserta pengabdian serta
apakah ada yang mengalami hipertensi.
Waktu pelaksanaan pengabdian kepada

masyarakat berlangsung mulai pukul
09.00 - 12.00 Wib.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat

memiliki dampak yang positif kepada
peserta yaitu masyarakat, hal ini terlihat
dari antusiame masyarakat yang hadir di
asrama haji Medan dalam mengikuti
penyuluhan  tersebut. Hasil  yang
didapatkan berupa pengukuran tekanan
darah. Kegiatan ini diikuti dengan baik
oleh semua peserta dan mampu untuk
menjawab beberapa pertanyaan yang
diberikan kepada masyarakat untuk
mengukur secara tidak langsung tingkat
pemahaman peserta. Hasil kegiatan
pendidikan kesehatan tentang hipertensi
yang diikuti oleh 25 orang. Berdasarkan
kegiatan yang telah dilakukan
terdapat beberapa hasil evaluasi sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Pengukuran Tekanan Darah

dari
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa Kklasifikasi Hipertensi pada peserta
yaitu Hipertensi dengan Kklasifikasi High
normal sebanyak 8 orang (32%) dan
hipertensi hipertensi ringan sebanyak 10
orang (40 %) dan tekanan darah normal
sebanyak 7 orang (28%). Hasil
pengukuran
terlihat  paling
Hipertens Ringan, hal ini dikarenakan
para peserta tidak pernah memeriksakan
kesehatan atau mengecek tekanan darah
secara rutin di fasilitas kesehatan, hal
tersebut disampaikan oleh masyarakat
pada saat pengukuran tekanan darah,
selain hal tersebut masyarkat belum
memahami tentang makanan yang
memicu terjadinya hipertensi dan yang
mampu
darah, oleh karena itu pada penyuluhan
ini tim akan memberikan materi yang

dari
tekanan darah peserta

banyak  mengalami

untuk menurunkan tekanan

berbeda terkait dengan diet pada
penderita hipertensi. Dengan menjaga
pola  hidup yang sehat mampu

menurunkan kejadian hipertensi, salah
satunya dengan olahraga secara teratur,
menghindari stres, menghindari rokok,
mengurangi konsumsi garam serta rutin
memeriksakan kesehatan .

Berdasarkan Tabel 2 dapat di ketahui
bahwa sebagian besar peserta yang
berusia < 20 tahun sebanyak 4 orang (16
%), responden yang berusia 20 - 35 tahun
sebanyak 10 orang (40%) dan responden
yang berusia = 35 tahun 16 orang (64%).
Dari hasil pemeriksaan tekanan darah
menunjukkan bahwa yang paling banyak
mengalami hipertensi adalah usia = 35

tahun. Hal ini disebabkan karena faktor

umur dimana terjadi perubahan struktur

jantung dan sistem vaskuler

No Klasifikasi N Persentase
1. Normal 7 28
2. Hipertensi 10 40
ringan
3. High normal 8 32
Total 25 100
Tabel 2.Usia
Usia frekuensi Persen %
<20 tahun 4 16
20 — 35 tahun 10 40
> 35 tahun 16 64
Total 25 100

mengakibatkan penurunan kemampuan




untuk berfungsi secara efisien. Katub
jantung menjadi lebih tebal,
berkelok-kelok dan kemampuan dalam
menangani stres menurun. Usia sangat
berpengaruh pada peningkatan tekanan

vena

darah, karena elastisitas dinding
pembuluh darah sudah berkurang,
Evaluasi kegiatan, sebelum kegiatan

dilaksanakan tim pengabdian kepada
masyarakat menyiapkan segala kebutuhan
yang akan digunakan selama Kkegiatan
berlangsung. Kegiatan diikuti oleh peserta
dengan baik dan tertib dan mendukung
terlaksananya prosen pendidikan
kesehatan dan pemeriksaan tekanan
darah.

Evaluasi proses berupaya untuk
mengetahui tingkat partisipasi peserta
dalam  megikuti penyuluhan
kesehatan tentang hipertensi, masyarakat
antusias dalam mengikuti kegiatan
tersebut dengan ditandai banyaknya
peserta yang bertanya mengetanai materi
yang telah disampaikan. Selain itu dari
hasil pemeriksaan tekanan darah
didapatkan klasifikasi dalam rentang
tekanan darah high normal. Pada aspek
hasil penyuluhan
kesehatan ini, tim pengabdian kepada
masyarakat berupaya untuk melakukan
terkait dengan penyuluhan
kesehatan tentang hipertensi dengan sesi
tanya jawab. Evaluasi hasil pengabdian
kepada masyarakat mengacu pada
indikator keberhasilan kegiatan
penyuluhan kesehatan ini, secara umum
pelaksanaan kegiatan berjalan dengan
baik dan peserta sangat antusias dalam
menerima materi dan adanya tanya jawab
dua arah antara peserta dan pemateri
untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan
peserta.

atau

evaluasi dalam

evaluasi

Tujuan  dari  penyuluhan
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kesehatan ini untuk meningkatkan
wawasan mahasiswa tentang hipertensi
sehingga masyarakat bisa mengetahui
tentang hipertensi. Apa yang menjadi
tujuan pengabdian kepada
masyarakat telah tercapai yang ditandai
dengan adanya hasil dari pemeriksaan
tekanan darah dan pemahan peserta

dari

tentang hipertensi setelah kegiatan

terlaksana.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu diketahuinya
klasifikasi hipertensi pada masyarakat
yaitu High normal sebanyak 8 orang
(32%) dan hipertensi hipertensi ringan
sebanyak 10 orang (40 %) dan tekanan
darah normal sebanyak 7 orang (28%)
serta  klasifikasi masyarakat yang
memeriksakan tekanan darah berusia <
20 tahun sebanyak 4 orang (16 %),
responden yang berusia 20 - 35 tahun
sebanyak 10 orang (40%) dan responden
yang berusia = 35 tahun 16 orang (64%).
Penyuluhan kesehatan yang dilakukan
dapat meningkatkan pengetahuan peserta
terkait hipertensi.
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